ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kelelahan kerja dan
konflik peran terhadap stress kerja, pengaruh kelelahan kerja dan konflik peran
terhadap kinerja, pengaruh stress kerja terhadap kinerja. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 164 (seratus enam puluh empat) karyawan yang
berada di rentan usia produktif maupun tidak produktif. Pertanyaan diberikan
dengan menggunakan metode kuesioner yang didistribusikan melalui Sampling
Rumpun (Cluster Sampling) dan metode anadlisis data yang digunakan adalah
analisis path dengan menggunakan bantuan program SPSS.

Dalam penélitian ini dirumuskan lima hipotesis, antara lain : kelelahan
kerja berpengaruh positif terhadap stress kerja, konflik peran berpengaruh positif
terhadap stress kerja, kelelahan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja,
konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja, stress kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja

Hasil menunjukan bahwa nilai pengaruh kelelahan kerja, konflik peran
terhadap kinerja dengan stress kerja sebagai variabel intervening sebesar 72,85%,
sedangkan 27,15% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil analisis path kelelahan kerja dan konflik
peran berpengaruh positif dan signifikan terhadap stress kerja dan kelelahan kerja,
konflik peran dan stress kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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